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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam yang telah
memberikan kasih, rahmat dan izin-Nya atas terbitnya book chapter
dengan Tema “Pakualaman: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z” yang telah terpublikasi dengan
baik. Book Chapter ini disusun sebagai hasil luaran dari riset Mahasiswa
Fakultas Hukum UMM pada Mata Kuliah Studi Klinis I, II, dan III
Mata Kuliah Studi Klinis merupakan matakuliah yang menggunakan
metode pembelajaran hukum klinis yang menggabungkan metodologi
penelitian ilmiah dengan analisis hukum untuk memahami dan
mengevaluasi sistem hukum serta dampaknya pada individu, masyarakat,
dan institusi. Studi klinis mahasiswa yang dilakukan secara berkelompok
dan didampingi oleh Dosen Pendamping Lapang kali ini berlokasi di
Kadipaten Pakulaman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan dilaksanakan
pada bulan Juni 2024. Sebagai Dekan, Saya mengapresiasi upaya para
penulis Generasi Z dalam mengangkat dan menganalisis topik-topik
yang begitu penting.

Book Chapter “Pakualaman: Dinamika Hukum, Kelembagaan, dan
Budaya Lokal dalam Kajian Generasi Z” akan memberikan informasi
lengkap dan aktual terkait dengan eksistensi dan pelaksaan hukum
yang berjalan di Kadipaten Pakualaman, Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan fokus pada tiga topik utama: Sejarah dan Kelembagaan
Pakualaman, Pakualamanaat Grond, dan Budaya Lokal Pakualaman.
Melalui perspektif generasi Z, para penulis muda memaparkan hasil
penelitian yang mendalam dan penuh wawasan mengenai topik-topik
ini. Penelitian mereka tidak hanya memberikan pandangan baru, tetapi
juga menyoroti bagaimana dinamika hukum, kelembagaan, dan budaya
lokal berinteraksi dalam konteks yang terus berkembang.

Book Chapter ini tentulah tidak luput dari kekurangan, karenanya
kritik dan saran dari pembaca sangatlah dibutuhkan dan diharapkan.
Semoga buku ini tidak hanya memberikan wawasan baru tentang
Pakualaman tetapi juga menginspirasi pembaca untuk lebih mendalami
dan menghargai warisan budaya dan hukum yang membentuk
masyarakat kita.

Selamat membaca.
Malang, 29 Juli 2024
Dekan Fakultas Hukum
Universitas Muhammadiyah Malang

Prof. Dr. Tongat, S.H., M.Hum.
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Pengantar Penerbit

Indonesia memiliki jutaan kebudayaan yang terhampar indah
dari ujung barat hingga ujung timur. Maka, tak jarang ditemukan
pembeda-pembeda antara daerah satu dengan daerah lainnya. Hal
tersebut diakibatkan dari sosiokultural yang hidup dan lestari di tiap
wilayah. Dengan begitu, daerah-daerah tersebut tentunya meyakini
dan memegang teguh sistem-sistem yang dianggapnya sesuai dengan
kebudayaannya. Salah satu daerah tersebut ialah Yogyakarta, tepatnya
di Kadipaten Pakualaman yang menjadi objek inti dari lahirnya riset-
riset ini.

Buku ini terdiri atas kumpulan artikel dari membahas Kadipaten
Pakualaman dan Kasultanan Yogyakarta. Di dalamnya, para penulis
menyelidiki sistem hukum yang diterapkan di Kadipaten Pakualaman
dan bagaimana hukum adat mampu berkolaborasi dan berelaborasi
dengan hukum nasional hingga hukum internasional. Dalam hal ini,
analisis juga mencakup praktik-praktik hukum, proses adaptasi yang
dilakukan masyarakat Yogyakarta, dan lain sebagainya.

Tidak hanya itu, dipaparkan pula sistem kelembagaan dan
sejarah kepemimpinan dari Kadipaten Pakualaman mulai dari awal
terbentuknya hingga masa kini. Dalam buku ini, pembaca juga diajak
untuk mengeksplorasi budaya-budaya dan tradisi yang dijaga baik oleh
masyarakat Yogyakarta. Maka dari itu, buku ini amat direkomendasikan
untuk dapat melihat Kadipaten Pakualaman dan Kasultanan Yogyakarta
berdasarkan pendekatan multidisipliner dengan perspektif yang
komprehensif. Selamat Membaca!
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Abstrak

Pakualaman, sebagai salah satu pusat kebudayaan di Yogyakarta,
menyimpan kekayaan kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi
ke generasi. Di tengah derasnya arus modernisasi, seni dan kerajinan
tradisional Pakualaman menjadi saksi bisu ketahanan nilai-nilai luhur
warisan leluhur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kearifan lokal
Pakualaman, yang terwujud dalam seni dan kerajinan tradisional,
bertahan dan beradaptasi di era modernisasi serta mempengaruhi praktik
ekonomi dan bisnis di wilayah sekitarnya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis untuk menggali berbagai aspek kearifan
lokal, terutama dalam konteks batik, ukiran kayu, wayang kulit, dan
kerajinan perak. Temuan utama menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan
lokal tidak hanya bertahan melalui berbagai inisiatif seperti pendidikan,
pameran, dan inovasi desain, tetapi juga berperan signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Batik Pakualaman, dengan
motif ikoniknya seperti Sidomukti, telah menjadi penggerak ekonomi yang
menciptakan lapangan kerja dan menarik wisatawan. Seni ukir kayu
dan kerajinan wayang kulit juga berkontribusi pada ekonomi lokal dan
pelestarian budaya. Studi ini juga mengungkapkan bagaimana praktik
bisnis tradisional seperti sistem magang “nyantrik” dan pembentukan
koperasi mencerminkan integrasi kearifan lokal dalam ekonomi modern.
Kesimpulannya, kearifan lokal Pakualaman telah terbukti menjadi aset
berharga yang tidak hanya melestarikan warisan budaya tetapi juga
mendorong pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana tradisi
dan modernitas dapat bersinergi, menciptakan model pembangunan
yang unik dan potensial untuk direplikasi di daerah lain.

Kata Kunci: Kearifan Lokal; Pakualaman; Seni Tradisionall.
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Abstract

Uncovering Pakualaman Traditional Crafts: Efforts to Empower the
Community and Develop Yogyakarta’s Cultural Heritage Economy.
Pakualaman, as one of the cultural centers in Yogyakarta, holds a
wealth of local wisdom that has been passed down from generation to
generation. In the midst of the rapid flow of modernization, Pakualaman
traditional arts and crafts bear silent witness to the resilience of the noble
values of our ancestral heritage. This research aims to examine the local
wisdom of Pakualaman, which is manifested in traditional arts and
crafts, survives and adapts in the era of modernization and influences
economic and business practices in the surrounding area. This research
uses a descriptive-analytical approach to explore various aspects of local
wisdom, especially in the context of batik, wood carving, shadow puppetry
and silver crafts. The main findings show that local wisdom values not
only persist through various initiatives such as education, exhibitions and
design innovation, but also play a significant role in driving the growth
of the creative economy. Pakualaman batik, with its iconic motifs such as
Sidomukti, has become an economic driver that creates jobs and attracts
tourists. The art of wood carving and shadow puppet crafts also contribute
to the local economy and cultural preservation. This study also reveals
how traditional business practices such as the “nyantrik” apprenticeship
system and the formation of cooperatives reflect the integration of local
wisdom in the modern economy. In conclusion, Pakualaman local wisdom
has proven to be a valuable asset that not only preserves cultural heritage
but also encourages inclusive and sustainable economic development. This
research provides important insights into how tradition and modernity
can work together, creating a development model that is unique and has
the potential to be replicated in other regions.

Keywords: Local Wisdom; Pakualaman; Traditional Arts.

PENDAHULUAN

Pakualaman, sebagai salah satu pusat kebudayaan di Yogyakarta,
menyimpan kekayaan kearifan lokal yang telah diwariskan dari generasi
ke generasi. Di tengah derasnya arus modernisasi, seni dan kerajinan
tradisional Pakualaman menjadi saksi bisu ketahanan nilai-nilai luhur
warisan leluhur. Artikel ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana
kearifan lokal, khususnya dalam bidang seni dan kerajinan tradisional,
mampu bertahan dan beradaptasi di era modern. Melalui penelusuran
terhadap berbagai bentuk seni seperti batik, wayang, dan kerajinan
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perak, kita akan melihat bagaimana tradisi ini tidak hanya menjadi
identitas budaya, tetapi juga mengalami transformasi untuk tetap
relevan di masa kini. Seni dan kerajinan tradisional di Pakualaman
tidak hanya menjadi simbol budaya, tetapi juga merupakan manifestasi
kearifan lokal yang telah teruji waktu. Batik Pakualaman, misalnya,
dengan motif-motif khasnya seperti Parang Rusak dan Ceplok, tidak
hanya mencerminkan estetika visual, tetapi juga mengandung filosofi
hidup yang mendalam. Demikian pula dengan seni pertunjukan wayang
dan gamelan, yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media pendidikan moral dan spiritual.

Namun, di era globalisasi ini, seni dan kerajinan tradisional Pakualaman
menghadapi tantangan besar. Modernisasi membawa perubahan
gaya hidup dan preferensi masyarakat, yang dapat mengancam
keberlangsungan tradisi ini. Di sisi lain, era digital juga membuka
peluang baru bagi pelestarian dan pengembangan seni tradisional
(Yulianto, 2020) . Dengan memahami dinamika ini, diharapkan kita
dapat menemukan cara untuk melestarikan kearifan lokal sembari
menghadapi tantangan modernisasi, sehingga warisan budaya ini dapat
terus hidup dan berkembang di masa depan.

Pakualaman tidak hanya menjadi tempat pelestarian tradisi, tetapi
juga menjadi sumber inspirasi bagi perkembangan ekonomi lokal.
Kearifan lokal yang terkandung dalam seni dan kerajinan tradisional
Pakualaman telah lama menjadi tulang punggung aktivitas ekonomi di
wilayah sekitarnya (Jati Nurcahyo, 2020). Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana kearifan lokal Pakualaman, khususnya dalam
bentuk seni dan kerajinan tradisional, mempengaruhi praktik ekonomi
dan bisnis di wilayah sekitarnya. Seni batik Pakualaman, dengan motif-
motif khasnya, telah menjadi komoditas yang dicari baik di pasar lokal
maupun internasional. Sementara itu, pertunjukan wayang tidak hanya
menjadi sarana pelestarian budaya, tetapi juga menarik wisatawan dan
menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat sekitar. Pendahuluan
ini akan membahas tentang bagaimana seni dan kerajinan tradisional
Pakualaman telah menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi
produk, dan menarik minat wisatawan, sehingga berkontribusi
signifikan terhadap perekonomian lokal. Dengan memahami hubungan
antara kearifan lokal dan praktik ekonomi ini, diharapkan kita dapat
menemukan cara untuk mengoptimalkan potensi budaya dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, sembari tetap
menjaga nilai-nilai luhur warisan leluhur.

Budaya Lokal Pakualaman 1153



Penelaahan keberlangsungan kearifan lokal di Pakualaman, khususnya
dalam konteks seni dan kerajinan tradisional, menjadi sangat penting
di tengah arus modernisasi yang semakin kuat. Kearifan lokal ini,
yang termanifestasi dalam berbagai bentuk seni seperti batik, wayang,
dan gamelan, (Iswantoro, 2018) tidak hanya menjadi simbol identitas
kultural, tetapi juga telah bertransformasi menjadi penggerak ekonomi
kreatif yang signifikan di wilayah sekitarnya. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi nilai-nilai tradisional yang ada di Pakualaman
tidak hanya dapat bertahan tetapi juga beradaptasi dengan tuntutan
zaman modern, serta prinsip-prinsip kearifan lokal apa yang dapat
diterjemahkan ke dalam praktik ekonomi dan bisnis. Pakualaman
sebagai pusat kebudayaan di Yogyakarta memegang peranan penting
dalam melestarikan kearifan lokal dan mengembangkan ekonomi lokal.
Seni dan kerajinan tradisional Pakualaman menjadi simbol budaya dan
manifestasi kearifan lokal yang telah teruji waktu. Dalam era modern,
mereka menghadapi tantangan besar tetapi juga membuka peluang baru
untuk pelestarian dan pengembangan. Dengan memahami dinamika
ini, diharapkan kita dapat menemukan cara untuk melestarikan kearifan
lokal sembari menghadapi tantangan modernisasi dan mengoptimalkan
potensi budaya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
rumusan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana nilai-nilai kearifan
lokal di Pakualaman dalam menghadapi arus modernisasi? Bagaimana
upaya masyarakat dalam memberdayakan kearifan lokal seni dan kerajinan
tradisional pakualaman dalam mempengaruhi praktik ekonomi dan
bisnis di wilayah sekitar?

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian deskriptif-analitis.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dalam upaya
mengungkap dan memahami fenomena kearifan lokal di Pakualaman,
khususnya dalam konteks seni dan kerajinan tradisional. Menurut
Sugiyono (2013:206). Deskriptif analitik yaitu sebuah metode yang
berfungsi untuk memberikan suatu pandangan atas objek yang
telah diteliti melalui data yang telah dikumpulkan tanpa melakukan
analisis untuk mencari Kesimpulan yang bersifat umum. Metode
ini dipilih karena kemampuannya untuk memberikan gambaran
yang komprehensif tentang objek penelitian sekaligus melakukan
analisis mendalam terhadap data yang diperoleh. Melalui pendekatan
deskriptif, penelitian ini akan memaparkan secara rinci berbagai aspek
seni dan kerajinan tradisional Pakualaman, termasuk bentuk-bentuk,
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filosofi, dan praktik-praktik yang ada. Sementara itu, aspek analitis dari
metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji hubungan antara
kearifan lokal dengan praktik ekonomi dan bisnis di wilayah sekitar,
serta menganalisis strategi adaptasi yang diterapkan dalam menghadapi
modernisasi.

PEMBAHASAN

Nilai-Nilai Kearifan Lokal di Pakualaman dalam Menghadapi
Arus Modernisasi

Kadipaten Pakualaman, yang terletak di Yogyakarta, memiliki
kekayaan budaya yang luar biasa, termasuk nilai-nilai kearifan lokal
yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. ( Jati Nurcahyo, 2020).
Nilai-nilai ini mencerminkan filosofi hidup masyarakat Pakualaman
yang menjunjung tinggi keseimbangan, keselarasan, dan penghormatan
terhadap alam dan budaya. Di tengah arus modernisasi yang deras, nilai-
nilai kearifan lokal ini dihadapkan pada tantangan untuk tetap lestari.
Globalisasi dan perubahan gaya hidup dapat menggerus tradisi dan
nilai-nilai budaya yang telah lama dijunjung tinggi. Namun, masyarakat
Pakualaman menunjukkan kegigihan dalam menjaga dan melestarikan
warisan budayanya. Berbagai upaya dilakukan untuk menjaga nilai-
nilai kearifan lokal agar tetap relevan dan dapat diaplikasikan dalam
kehidupan modern. (Chyntyaningtyas Meytasari, 2019).

Nilai-nilai kearifan lokal di Pakualaman bertahan dan beradaptasi
dalam menghadapi arus modernisasi melalui berbagai cara yang melibatkan
budaya tradisional, terutama dalam konteks batik. Batik Pakualaman
tidak hanya menjadi simbol identitas budaya, tetapi juga berkembang
dengan memadukan teknik-teknik modern tanpa kehilangan esensi
tradisionalnya. Dengan demikian, batik Pakualaman memadukan
elemen-elemen modernisasi dengan tetap mempertahankan nilai-nilai
budaya yang mendasarinya. Berikut adalah beberapa cara bagaimana
nilai-nilai kearifan lokal tersebut dipertahankan dan diadaptasi:

1. Pendidikan dan Pelatihan Membatik

Di Pakualaman, terdapat berbagai program pelatihan membatik
yang dirancang untuk memperkenalkan dan mengajarkan teknik
membatik kepada masyarakat, baik generasi muda maupun
dewasa. Program-program ini menawarkan kesempatan kepada
peserta untuk mempelajari keterampilan batik secara mendalam,
mulai dari teknik dasar hingga teknik lanjutan. Peran dari program
pelatihan ini tidak hanya melestarikan teknik batik tradisional, tetapi
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juga memastikan bahwa pengetahuan tentang batik diteruskan
kepada generasi berikutnya. Selain itu, pelatihan ini menciptakan
kesempatan untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan dengan
masyarakat luas, sehingga seni batik dapat terus berkembang dan
dikenal lebih jauh.

Lomba Mewarnai Motif Batik

Adanya lomba mewarnai motif batik merupakan salah satu
upaya efektif untuk mengenalkan batik kepada anak-anak dan
keluarga. Lomba ini sering kali diadakan sebagai bagian dari
acara budaya atau festival, di mana peserta dapat berkreasi dengan
berbagai motif batik yang telah disediakan. Kegiatan ini tidak
hanya menyenangkan tetapi juga mendidik, karena melalui lomba
ini anak-anak diperkenalkan pada keindahan dan keanekaragaman
motif batik. (Dwiningwarni, 2022) Membangun kesadaran dan
kecintaan terhadap batik sejak usia dini. (Dr. Mary Philia Elisabeth,
Psikolog, 2023) menyatakan bahwa dengan berpartisipasi dalam
lomba, anak-anak belajar mengenai simbol-simbol budaya dan
sejarah yang terkandung dalam motif batik, serta memahami nilai-
nilai tradisi yang diwariskan melalui seni batik.

Pameran Batik Pakualaman

Pameran batik Pakualaman merupakan sarana yang efektif
untuk menunjukkan keindahan dan kekayaan motif batik kepada
publik. Dalam pameran ini, pengunjung dapat menjelajahi berbagai
aspek batik, mulai dari sejarah dan teknik pembuatan hingga
kreasi terbaru yang dihasilkan oleh pengrajin batik Pakualaman.
Pameran ini biasanya menampilkan koleksi batik yang beragam,
memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk memahami lebih
dalam tentang seni batik yang kaya akan tradisi.

Peran pameran ini sangat penting dalam memperkenalkan
batik Pakualaman kepada audiens yang lebih luas, baik di tingkat
lokal maupun internasional. Selain sebagai platform untuk
mempromosikan keindahan batik, pameran ini juga berfungsi
sebagai medium edukasi yang membantu masyarakat memahami
nilai-nilai budaya dan teknik pembuatan batik. Melalui pameran
ini, diharapkan minat dan apresiasi terhadap batik dapat meningkat,
serta batik Pakualaman dapat dikenal lebih luas di berbagai kalangan.

Inovasi dalam Motif Batik

Untuk menghadapi modernisasi, terdapat upaya terus-menerus
dalam mengembangkan motif batik yang relevan dengan tren
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dan kebutuhan zaman modern, sambil tetap mempertahankan
elemen-elemen tradisional yang ada. Proses inovasi ini melibatkan
eksperimen dengan desain, warna, dan teknik baru yang dapat
menyegarkan tampilan batik tanpa menghilangkan keaslian dan
makna budaya di balik setiap motif. Upaya ini mencakup kolaborasi
antara pengrajin batik dengan desainer dan seniman untuk
menciptakan batik yang menarik bagi pasar masa kini (Susilorini,
2022)Peran dari inovasi dalam desain batik sangat penting dalam
memastikan bahwa kearifan lokal tetap dapat beradaptasi dengan
perubahan zaman (Febrianty, 2023). Melalui pendekatan inovatif,
batik tidak hanya dapat mempertahankan nilai-nilai tradisional,
tetapi juga menjadi relevan dan menarik bagi generasi muda serta
pasar global. (I Dewa Ayu Sri Widha Astuti , 2024)

5. Kolaborasi dengan Desainer dan Seniman

Keraton Pakualaman aktif melakukan kolaborasi dengan desainer
dan seniman untuk menciptakan karya-karya batik yang inovatif
dan estetis. Melalui kerja sama ini, desainer dan seniman berperan
dalam mengembangkan desain batik yang segar, memadukan
elemen tradisional dengan sentuhan modern untuk menghasilkan
karya yang menarik dan relevan. Kolaborasi ini juga melibatkan
berbagai acara dan pameran yang memperlihatkan hasil kreasi
batik yang unik kepada publik.

Peran dari kolaborasi ini sangat signifikan dalam memperkenalkan
batik Pakualaman ke ranah seni dan mode, serta memperluas
jangkauan pasar batik ke audiens yang lebih luas. Selain itu,
kolaborasi ini juga berfungsi untuk memperkenalkan kearifan
lokal dalam konteks yang lebih kontemporer, memungkinkan batik
Pakualaman untuk dikenal dan dihargai dalam industri kreatif
global. Inisiatif ini tidak hanya memperluas apresiasi terhadap batik,
tetapi juga membantu dalam menjaga kelestarian dan relevansi
budaya batik di era modern.

Nilai-nilai kearifan lokal di Pakualaman, khususnya yang terkait
dengan batik, bertahan dan beradaptasi melalui berbagai inisiatif yang
mencakup pendidikan, lomba, pameran, inovasi desain, dan kolaborasi.
Pendidikan dan pelatihan membatik di Pakualaman memainkan peran
kunci dalam melestarikan teknik batik tradisional dan meneruskan
pengetahuan ini kepada generasi muda. Program-program pelatihan ini
tidak hanya mengajarkan keterampilan membatik tetapi juga memberikan
pemahaman mendalam tentang sejarah, filosofi, dan teknik yang
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melatarbelakangi seni batik. Melalui kurikulum yang dirancang dengan
cermat, masyarakat, baik yang muda maupun dewasa, diajak untuk
lebih menghargai keindahan dan kompleksitas batik serta memahami
pentingnya melestarikan warisan budaya ini. Selain itu, lomba mewarnai
motif batik menjadi salah satu cara yang efektif untuk memperkenalkan
batik kepadaanak-anak dan keluarga. Acarainitidakhanya menyediakan
platform untuk berkreasi, tetapi juga menjadi sarana pendidikan yang
memperkenalkan motif batik sebagai simbol budaya dan sejarah yang
kaya (Nandia Pitri, 2019). Lomba ini membantu membangun kesadaran
dan kecintaan terhadap batik di kalangan anak-anak, yang diharapkan
akan menumbuhkan generasi yang menghargai dan melestarikan batik
Pakualaman.

Pameran batik Pakualaman juga memainkan peran penting dalam
menunjukkan keindahan dan kekayaan motif batik kepada publik.
Dengan menampilkan berbagai aspek batik, mulai dari sejarah dan
teknik hingga kreasi terbaru, pameran ini berfungsi sebagai jembatan
untuk menghubungkan batik Pakualaman dengan audiens yang lebih
luas, baik di tingkat lokal maupun internasional. Pameran ini tidak
hanya berfungsi sebagai ajang promosi tetapi juga sebagai media edukasi
yang menyebarluaskan pengetahuan tentang batik kepada masyarakat
umum.

Inovasi dalam desain batik merupakan upaya untuk memastikan
bahwa kearifan lokal tetap relevan dengan perubahan zaman (Aries,
2022). Melalui pengembangan motif batik yang baru dan modern, sambil
tetap mempertahankan elemen-elemen tradisional, batik Pakualaman
dapat terus berkembang dan menarik bagi generasi muda serta pasar
global. Inovasi ini membantu batik untuk tidak hanya bertahan tetapi
jugaberkembang dalam konteks seni dan mode yang dinamis. Kolaborasi
dengan desainer dan seniman juga merupakan inisiatif yang sangat
penting dalam memperkenalkan batik Pakualaman ke ranah seni dan
mode. Kerja sama ini memungkinkan batik untuk dieksplorasi dalam
berbagai bentuk seni dan desain, memperluas jangkauan pasar, dan
memperkenalkan kearifan lokal dalam konteks yang lebih kontemporer.

Secara keseluruhan, berbagai upaya ini memastikan bahwa batik
Pakualaman tetap hidup dan relevan di era modern. Melalui pendidikan,
lomba, pameran, inovasi desain, dan kolaborasi, nilai-nilai kearifan
lokal batik Pakualaman tidak hanya dilestarikan tetapi juga disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat zaman sekarang. Inisiatif-inisiatif ini
menjaga warisan budaya batik untuk generasi mendatang, memastikan
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bahwa seni batik tetap menjadi bagian penting dari identitas dan kebanggaan
budaya Pakualaman.

Upaya Masyarakat dalam Memberdayakan Kearifan Lokal Seni
dan Kerajinan Tradisional Pakualaman dalam Mempengaruhi
Praktik Ekonomi dan Bisnis di Wilayah Sekitar

Pakualaman, sebagai salah satu pusat kebudayaan di Yogyakarta,
memilikikekayaan kearifanlokal yang terwujud dalam senidan kerajinan
tradisional yang menakjubkan. Masyarakat di wilayah ini telah lama
menyadari potensi besar warisan budaya mereka dalam mempengaruhi
praktik ekonomi dan bisnis di sekitarnya. Dengan tekad yang kuat,
mereka telah melakukan berbagai Upaya untuk memberdayakan
kearifan lokal ini, menciptakan sinergi antara pelestarian budaya dan
pengembangan ekonomi.

Batik Pakualaman menjadi salah satu produk unggulan yang
mencerminkan kearifan lokal dalam praktik ekonomi. Produksi
batik ini memberikan mata pencaharian bagi banyak pengrajin lokal,
sekaligus melestarikan warisan budaya (Romadhona, 2024).

GKBRAA Paku Alam X, istri Wakil Gubernur DIY, meluncurkan
Buku Batik Pakualaman pada 4 Juli 2024 di Kepatihan Pakualaman
Yogyakarta. Buku ini menampilkan 122 motif batik Pakualaman,
termasuk motif yang terinspirasi dari naskah kuno koleksi Perpustakaan
Widyapustaka Kadipaten Pakualaman sejak 2011. Motif-motif tersebut
mencakup Parang Turun, Surya Mulyarja Sudarma Palupi, Renggan,
Asthabrata Jangkep, Brama Sembada, dan Sestra Lukita. Tujuan peluncuran
buku ini adalah untuk melestarikan warisan budaya, memperkenalkan
filosofi batik Pakualaman, dan mendorong masyarakat untuk mengaplikasikan
nilai-nilai yang terkandung dalam motif batik tersebut. Staf Ahli Bidang
Pemerintahan Dan Kesejahteraan Rakyat, Wirawan Hario Yudo,
menyambut positif inisiatif ini sebagai upaya pelestarian budaya dan
berharap motif-motif Batik Pakualaman dapat terus dikembangkan dan
diapresiasi oleh masyarakat luas. (Parwanto, 2024)
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Gambar 1. Salah satu motif batik yang tertuang di Buku Batik Pakualaman adalah
Batik Renggan dan motif Sestra Lukita (Parwanto, 2024)

Seni ukir kayu juga menjadi industri kreatif yang signifikan di
sekitar Pakualaman. Para pengrajin menghasilkan berbagai produk,
mulai dari perabotan rumah tangga hingga ornamen arsitektur, dengan
desain yang terinspirasi dari motif-motif tradisional Pakualaman.
Praktik ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjaga
kelangsungan keterampilan tradisional.

Berkembangnya bisnis seni ukir kayu di wilayah Pakualaman dan
sekitarnya memang memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
perekonomian dan pelestarian budaya lokal. Kerajinan ukir kayu tidak
hanya menjadi sumber mata pencaharian bagi banyak pengrajin lokal,
tetapi juga berperan penting dalam melestarikan warisan budaya dan
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di daerah tersebut.

Seni ukir kayu telah menjadi bagian integral dari identitas budaya
Jawa, termasuk di wilayah Pakualaman. Keahlian mengukir kayu yang
diwariskan dari generasi ke generasi telah menciptakan komunitas
pengrajin yang terampil dan berdedikasi. Bisnis ini memberikan
kesempatan bagi para pengrajin untuk mengekspresikan kreativitas
mereka sekaligus memperoleh penghasilan yang layak. Dengan
berkembangnya industri ini, banyak keluarga dapat mengandalkan
kerajinan ukir kayu sebagai sumber pendapatan utama mereka.

Kerajinan wayang kulit merupakan contoh lain bagaimana kearifan
lokal mentransformasi seni menjadi komoditas ekonomi. Selain sebagai
medium pertunjukan, wayang kulit juga diproduksi sebagai souvenir
dan barang koleksi. Sebagai salah satu warisan budaya yang paling
ikonik, juga mendapat perhatian khusus dalam upaya pemberdayaan
kearifan lokal Pakualaman. Para dalang dan pengrajin wayang di wilayah
ini telah membentuk komunitas yang aktif dalam melestarikan dan
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mengembangkan seni pertunjukan ini. Mereka tidak hanya fokus pada
aspek artistik, tetapi juga berupaya mengadaptasi cerita-cerita wayang
agar lebih relevan dengan isu-isu kontemporer, menarik minat generasi
muda dan membuka peluang bisnis baru dalam industri hiburan. Ini
menciptakan rantai ekonomi yang melibatkan pengrajin, penjual bahan
baku, hingga pedagang souvenir.

Salah satu yang menarik dari proses pembuatan wayang adalah
bahan utamanya terbuat dari kulit kerbau asli. Proses pembuatannya
membutuhkan ukiran yang sangat rumit. Proses produksi wayang kulit
diawali dengan penyiapan bahan utama (kulit kerbau), pengukiran,
pewarnaan, dan finishing yang memakan waktu kurang lebih dua minggu.

Industri kerajinan perak di sekitar Pakualaman juga merefleksikan
pengaruh kearifan lokal dalam praktik bisnis. Desain-desain yang
dihasilkan seringkali mengandung simbol-simbol budaya Jawa, menciptakan
produk yang tidak hanya bernilai ekonomi tinggi tetapi juga kaya akan
makna kultural.

Salah satu bentuk seni yang paling menonjol di Pakualaman adalah
batik. Motif-motif khas Pakualaman, seperti Sidomukti dan Sidoluhur,
tidak hanya memiliki nilai estetika tinggi tetapi juga mengandung
filosofi mendalam yang mencerminkan kearifan lokal. Masyarakat
Pakualaman telah berupaya untuk melestarikan dan mengembangkan
seni batik ini melalui berbagai program pelatihan dan workshop. Para
pengrajin muda diajari teknik-teknik tradisional pembuatan batik,
sambil juga didorong untuk mengeksplorasi inovasi dalam desain yang
sesuai dengan selera pasar modern.

Upaya pemberdayaan juga terlihat dalam pengembangan seni ukir
kayu Pakualaman. Para pengrajin ukir kayu di wilayah ini terkenal
dengan keahlian mereka dalam menciptakan ornamen-ornamen rumit
yang menghiasi berbagai benda, mulai dari perabotan hingga arsitektur
tradisional. Untuk memastikan kelangsungan keahlian ini, masyarakat
Pakualaman telah mendirikan pusat pelatihan ukir kayu yang tidak
hanya mengajarkan teknik tradisional tetapi juga memperkenalkan
penggunaan teknologi modern dalam proses produksi (Muhfiatun,
2017).

Wayang kulit, sebagai salah satu warisan budaya yang paling ikonik,
juga mendapat perhatian khusus dalam upaya pemberdayaan kearifan
lokal Pakualaman. Para dalang dan pengrajin wayang di wilayah
ini telah membentuk komunitas yang aktif dalam melestarikan dan
mengembangkan seni pertunjukan ini. Mereka tidak hanya fokus pada
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aspek artistik, tetapi juga berupaya mengadaptasi cerita-cerita wayang
agar lebih relevan dengan isu-isu kontemporer, menarik minat generasi
muda dan membuka peluang bisnis baru dalam industri hiburan.

Kerajinan perak Pakualaman juga menjadi salah satu sektor yang
mendapat dorongan kuat dari masyarakat. Para pengrajin perak telah
mengorganisir diri dalam koperasi yang memfasilitasi akses ke bahan
baku, pelatihan desain, dan pemasaran produk. Melalui koperasi ini,
mereka juga berkolaborasi dengan desainer modern untuk menciptakan
perhiasan yang memadukan motif tradisional dengan gaya kontemporer,
memperluas pasar mereka hingga ke kancah internasional.

Masyarakat Pakualaman juga telah memanfaatkan teknologi digital
untuk mempromosikan dan memasarkan produk-produk kerajinan
tradisional mereka. Beberapa pengrajin muda telah mengambil inisiatif
untuk membuat platform e-commerce khusus yang memamerkan dan
menjual kerajinan Pakualaman. Ini tidak hanya memperluas jangkauan
pasar mereka tetapi juga memperkenalkan kearifan lokal Pakualaman
ke audiens global (Utaminingsih Linart, 2020).

Dalam upaya memberdayakan kearifan lokal, masyarakat Pakualaman
juga telah mengembangkan program wisata budaya yang unik.
Pengunjung tidak hanya diajak untuk melihat produk akhir kerajinan,
tetapi juga dilibatkan dalam proses pembuatannya. Workshop interaktif
yang memungkinkan wisatawan mencoba membatik atau mengukir
telah menjadi daya tarik tersendiri, menciptakan pengalaman yang
mendalam dan meningkatkan apresiasi terhadap kearifan lokal Pakualaman.

Sistem pendidikan lokal juga telah diintegrasikan dengan upaya
pelestarian kearifan lokal. Sekolah-sekolah di wilayah Pakualaman telah
memasukkan kurikulum khusus yang mengajarkan seni dan kerajinan
tradisional. Ini tidak hanya memastikan transfer pengetahuan antar
generasi tetapi juga menanamkan rasa bangga akan warisan budaya
sejak usia dini.

Kolaborasi antara pengrajin tradisional dan seniman kontemporer
telah melahirkan karya-karya inovatif yang menggabungkan elemen
tradisional dengan konsep modern. Ini tidak hanya menciptakan
produk-produk unik yang diminati pasar tetapi juga membuka dialog
kreatif yang memperkaya ekosistem seni dan budaya Pakualaman.
(Lusandiana, 2023)

Masyarakat Pakualaman juga telah mengembangkan festival
budaya tahunan yang menjadi ajang promosi kearifan lokal sekaligus
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Festival seni dan pameran
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kerajinan yang rutin diadakan di sekitar Pakualaman menjadi katalis
penting bagi ekonomi kreatif local (Lusandiana, 2023). Event-event ini
tidak hanya menjadi showcase bagi produk-produk lokal, tetapi juga
menarik wisatawan dan pembeli potensial, meningkatkan pemasaran
dan penjualan.

Upaya pelestarian lingkungan juga menjadi bagian integral dari
pemberdayaan kearifan lokal di Pakualaman. Para pengrajin telah
mengadopsi praktik-praktik produksi yang lebih ramah lingkungan,
seperti penggunaan pewarna alami dalam batik dan penggunaan kayu
dari sumber yang berkelanjutan untuk ukiran. Ini tidak hanya menjaga
kelestarian alam tetapi juga menjadi nilai tambah bagi produk-produk
mereka di pasar yang semakin sadar lingkungan.

Program magang “nyantrik” yang merupakan tradisi lama dalam
transfer pengetahuan telah direvitalisasi dan disesuaikan dengan
konteks modern (Fitriana, 2023). Para pengrajin senior membuka
workshop mereka untuk magang jangka panjang, memastikan bahwa
keterampilan dan filosofi di balik kerajinan tradisional dapat diwariskan
dengan utuh kepada generasi berikutnya.

Festival seni dan pameran kerajinan yang rutin diadakan di sekitar
Pakualaman menjadi katalis penting bagi ekonomi kreatif lokal. Event-
event ini tidak hanya menjadi showcase bagi produk-produk lokal,
tetapi juga menarik wisatawan dan pembeli potensial, meningkatkan
pemasaran dan penjualan (News, 2019) .

Koperasi dan usaha bersama yang terbentuk di kalangan pengrajin
mencerminkan bagaimana kearifan lokal gotong royong diterapkan
dalam praktik bisnis modern. Model bisnis ini membantu pengrajin kecil
dalam mengakses modal, memperluas pemasaran, dan meningkatkan
kapasitas produksi. Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY melaporkan
adanya peningkatan jumlah koperasi dan UMKM di sektor kerajinan,
yang menunjukkan dampak positif dari pendekatan kolaboratif ini. (RI,
2023)

Masyarakat Pakualaman juga telah berhasil mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal ke dalam praktik bisnis modern. Prinsip-prinsip
seperti gotong royong dan musyawarah telah diadaptasi ke dalam
manajemen usaha kecil dan menengah, menciptakan model bisnis yang
unik dan berkelanjutan.

Upaya branding yang kuat juga telah dilakukan untuk memposisikan
Pakualaman sebagai pusat kearifan lokal yang unik. Melalui storytelling
yang efektif, setiap produk kerajinan tidak hanya dipasarkan sebagai
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barang konsumsi tetapi juga sebagai pembawa nilai-nilai budaya dan
filosofi hidup masyarakat Pakualaman.

Kerjasama dengan institusi pendidikan tinggi telah menghasilkan
penelitian-penelitian yang bermanfaat bagi pengembangan kerajinan
tradisional. Studi tentang pengembangan bahan baku alternatif, teknik
produksi yang lebih efisien, dan analisis pasar yang komprehensif
telah membantu meningkatkan daya saing produk-produk kerajinan
Pakualaman.

Masyarakat juga telah mengembangkan sistem keuangan mikro
yang mendukung para pengrajin kecil (Rahmina Puspa Aliza Ridwan,
2021). Koperasi simpan pinjam khusus untuk sektor kerajinan telah
didirikan, memberikan akses modal yang lebih mudah bagi para
pengrajin untuk mengembangkan usaha mereka

Upaya-upaya ini telah menghasilkan dampak positif yang signifikan
terhadap ekonomi lokal. Peningkatan pendapatan para pengrajin,
penciptaan lapangan kerja baru, dan pertumbuhan sektor pendukung
seperti pariwisata dan kuliner telah berkontribusi pada pembangunan
ekonomi yang lebih inklusif di wilayah Pakualaman.

Meskipun menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan preferensi
konsumen, masyarakat Pakualaman terus menunjukkan resiliensi dan
kreativitas dalam memberdayakan kearifan lokal mereka. Dengan
terus berinovasi sambil tetap memegang teguh nilai-nilai tradisional,
Pakualaman membuktikan bahwa kearifan lokal bukan hanya warisan
masa lalu, tetapi juga kunci menuju masa depan yang berkelanjutan.

PENUTUP

Kearifan lokal Pakualaman, yang termanifestasi dalam seni dan
kerajinan tradisional, telah menunjukkan ketahanan dan kemampuan
adaptasi yang luar biasa di tengah arus modernisasi. Melalui berbagai
inisiatif seperti pendidikan, pameran, inovasi desain, dan kolaborasi,
nilai-nilai tradisional tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang,
menciptakan simbiosis yang unik antara warisan budaya dan tuntutan
zaman modern. Batik Pakualaman, dengan motif-motif ikoniksnya
seperti Sidomukti, telah menjadi lebih dari sekadar produk tekstil.
Ia telah bertransformasi menjadi penggerak ekonomi kreatif yang
signifikan, menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, dan
menarik minat wisatawan. Demikian pula dengan seni ukir kayu,
kerajinan wayang kulit, dan industri perak, yang masing-masing telah
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berkembang menjadi sektor-sektor ekonomi yang vital bagi masyarakat
sekitar Pakualaman.

Pengaruh kearifan lokal terhadap praktik ekonomi dan bisnis
di wilayah ini sangat nyata. Dari sistem magang tradisional hingga
pembentukan koperasi modern, dari revitalisasi pasar tradisional
hingga penetrasi pasar global, kearifan lokal telah menjadi fondasi
bagi model bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi
tetapi juga berkelanjutan secara budaya dan lingkungan. Namun, di
balik keberhasilan ini, terdapat tantangan yang perlu dihadapi. Menjaga
keseimbangan antara inovasi dan pelestarian, antara pertumbuhan
ekonomi dan nilai-nilai tradisional, akan menjadi kunci bagi
keberlanjutan kearifan lokal Pakualaman di masa depan. Diperlukan
upaya terus-menerus dari berbagai pihak - pengrajin, pemerintah,
akademisi, dan masyarakat umum - untuk memastikan bahwa warisan
budaya ini tidak hanya bertahan, tetapi juga terus memberikan manfaat
bagi generasi mendatang. Kesimpulannya, kearifan lokal Pakualaman
dalam seni dan kerajinan tradisional telah membuktikan diri sebagai aset
yang tak ternilai. Ia bukan hanya menjadi jembatan antara masa lalu dan
masa kini, tetapi juga menjadi katalis bagi pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan. Dengan terus menjaga dan mengembangkan
kearifan lokal ini, Pakualaman tidak hanya melestarikan identitas
budayanya, tetapi juga memposisikan diri sebagai model bagaimana
tradisi dapat berjalan seiring dengan modernitas, menciptakan narasi
pembangunan yang unik dan inspiratif bagi daerah-daerah lain di
Indonesia.
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Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari hasil
riset Generasi Z yang mengeksplorasi keunikan
dan kompleksitas Pakualaman, sebuah
Kadipaten di Daerah Istimewa Yogyakarta,
dalam konteks Hukum Nasional. Buku ini
berfokus pada tiga tema utama: Sejarah dan
Kelembagaan Pakualaman, Pakualamanaat
Grond, dan Budaya Lokal Pakualaman. Melalui

buku ini, Penulis Generasi Z tidak hanya
menyajikan penelitiannya yang informatif,
melainkan juga memberikan prespektif baru
tentang bagaimana sejarah, hukum, dan
budaya lokal berinteraksi dan membentuk
kehidupan sosial di Pakulaman. Buku ini

menjadi sumber berharga bagi akademisi,
peneliti, dan siapa saja yang tertarik untuk
memahami lebih dalam tentang keunikan dan
kekayaan budaya serta dinamika sosial
Pakualaman. Selamat membaca.
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